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Abstract	

The	purpose	of	this	study	was	to	determine	the	effect	of	using	chicory	(Brassica	pekinensis	L)	waste	silage	in	
rations	on	the	consumption	and	digestibility	of	crude	fiber	and	crude	fat	of	grower	pigs.	The	livestock	used	
were	12	landrace	pigs	in	the	grower	aged	3-4	months	with	initial	body	weights	ranging	from	29-52	kg	and	an	
average	of	36	kg	 (CV	=	17.72%).	This	 study	used	a	 randomized	block	design	 (RBD)	which	consisted	of	4	
treatments	and	3	replications	so	that	there	were	12	experimental	units.	The	treatment	used	was	R0:	100%	
basal	ration,	R1:	90%	basal	ration	+	10%	chicory	waste	silage,	R2:	85%	basal	ration	+	15%	chicory	waste	
silage	and	R3:	80%	basal	ration	+	20%	waste	silage	Chinese	cabbage.	The	variables	studied	were	consumption	
and	digestibility	of	crude	fiber	and	crude	fat.	The	results	showed	that	the	treatment	had	no	significant	effect	
(P>0.05)	on	consumption	and	digestibility	of	crude	fiber	and	crude	fat.	It	was	concluded	that	the	use	of	chicory	
waste	silage	(Brassica	pekinensis	L)	at	levels	of	10%,	15%	and	20%	had	the	same	effect	on	consumption	and	
digestibility	of	crude	fiber	and	crude	fat	in	grower	phase	pigs.	

Keywords:	Grower	pig,	crude	fat,	crude	fiber,	chicory	waste	silage.	
	

Abstrak	
Tujuan	dari	penelitian	ini	adalah	untuk	mengetahui	pengaruh	penggunaan	silase	limbah	sawi	putih	(Brassica	
pekinensia	L)	dalam	ransum	terhadap	konsumsi	dan	kecernaan	serat	kasar	dan	 lemak	kasar	babi	grower.	
Ternak	yang	digunakan	adalah	12	ekor	ternak	babi	peranakan	landrace	fase	grower	yang	berumur	3-4	bulan	
dengan	kisaran	bobot	badan	awal	 	29-52	kg	dan	rataan	36	kg	(KV	=	17,72%).	Penelitian	 ini	menggunakan	
metode	percobaan	dengan	Rancangan	Acak	Kelompok	 (RAK)	yang	 terdiri	dari	4	perlakuan	dan	3	ulangan	
sehingga	terdapat	12	unit	percobaan.	Perlakuan	yang	dicoba	adalah	R0:	100%	ransum	basal,	R1:	90%	ransum	
basal	+	10%	silase	limbah	sawi	putih,	R2:	85%	ransum	basal	+	15%	silase	limbah	sawi	putih	dan	R3:	80%	
ransum	basal	+	20%	silase	 limbah	sawi	putih.	Variabel	yang	diteliti	adalah	konsumsi	dan	kecernaan	serat	
kasar	dan	 lemak	kasar.	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	perlakuan	berpengaruh	tidak	nyata	(P>0.05)	
terhadap	konsumsi	dan	kecernaan	serat	kasar	dan	lemak	kasar.	Disimpulkan	bahwa	penggunaan	silase	limbah	
sawi	putih	(Brassica	pekinensia	L)	pada	level	10%,	15%	dan	20%	memberikan	pengaruh	yang	sama	terhadap	
konsumsi	dan	kecernaan	serat	kasar	dan	lemak	kasar	ternak	babi	fase	grower.	

Kata	kunci:	Babi	grower,	lemak	kasar,	serat	kasar,	silase	limbah	sawi	putih.
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PENDAHULUAN	

Pakan	memegang	 peranan	 penting	 baik	
dari	 segi	 biologis	 maupun	 segi	 ekonomis,	
karena	 dibutuhkan	 untuk	 memenuhi	 nutrisi	
ternak	 babi.	 Biaya	 pakan	 mencapai	 60-80%	
dari	total	biaya	usaha	ternak	babi	tergantung	
fase	 pemeliharaan	 dan	 harga	 bahan	 pakan	
yang	 digunakan.	 Usaha	 ternak	 babi	
pembesaran	menghabiskan	biaya	pakan	62%	
namun	 tetap	 memberikan	 keuntungan	
finansial	 bagi	 peternaknya	 (Suroto,	 dkk.	
2022).	 Pakan	 sangat	 berpengaruh	 terhadap	
daya	 produksi	 ternak	 sehingga	 harus	
dilakukan	 usaha	 untuk	 menemukan	 bahan	
pakan	yang	berpotensi,	baik	dari	segi	kualitas	
maupun	kuantitas.	(Molo	et	al.,	2023)	

	Biaya	 pakan	 dapat	 diturunkan	 dan	
keuntungan	 dapat	 ditingkatkan	 dengan	
menggunakan	 limbah	 sebagai	 komponen	
pakan	 babi	 (Simangunsong,	 dkk.	 2022).		
Memanfaatkan	 bahan	 sisa	 pertanian	 yang	
mengandung	 nutrisi	 baik	 sehingga	 dapat	
menurunkan	 biaya	 pakan,	 merupakan	 salah	
satu	 solusi	 yang	 harus	 dilakukan.	 	 Limbah	
pertanian	yang	berpeluang	untuk	digunakan	
adalah	 limbah	 sawi	 putih	 (Brassica	
pekinensia	L).	

Limbah	 sawi	 putih	 merupakan	 sisa	
buangan	yang	masih	mengandung	nutrisi	baik	
namun	 kalau	 dibiarkan	 menimbulkan	
permasalahan	 lingkungan	 dan	 kesehatan	
manusia,	karena	mudah	membusuk	sehingga	
menimbulkan	 bau	 tidak	 sedap.	 Limbah	 ini	
banyak	 ditemui	 di	 pasar-pasar	 maupun	 di	
perkebunan.	 	 Dengan	 demikian,	 agar	
nutrisinya	 tidak	 hilang,	 dan	 tidak	 mudah	
busuk	maka	perlu	diolah.		Kandungan	nutrisi	
limbah	sawi	putih	dalam	bentuk	tepung	:	BK	
89,78%,	 protein	 26,33%,	 lemak	 2,84%,	 abu	
20,22%,	 serat	 kasar	 16,79%,	 BETN	 23,60%	
gross	 energi	 3274	 kkal/kg	 (Mangelep	 dkk,	
2017),	 dapat	 digunakan	 dalam	 pakan	 ayam	
sampai	10%	(The	et	al,	2017),	mengganti	20%	
pakan	broiler	(Mangelep	dkk.	2017).			

Pengeringan	 langsung	 dapat	
menurunkan	 kandungan	 nutrisi	 sehingga	
mengolah	 limbah	 sawi	 dalam	 bentuk	 segar	
menjadi	 silase,	 menjadi	 pilihan	 lain	 dengan	

tujuan	 dapat	 mempertahankan	 nutrisinya.	
Daya	 manfaat	 dari	 nutrisi	 bahan	 limbah	
dipengaruhi	 oleh	 banyaknya	 nutrisi	 yang	
dapat	 dicerna	 oleh	 babi.	 Jumlah	 dan	 profil	
serat	kasar	akan	mempengaruhi	pencernaan	
nutrisi	lainnya	karena	babi	merupakan	ternak	
monogastric	 yang	 sukar	 mencerna	 serat	
kasar.	Berapa	banyak	level	silase	limbah	sawi	
putih	yang	mampu	dicerna	baik	oleh	babi	fase	
grower	perlu	diketahui.	

	
METODE	PENELITIAN		
Tempat	dan	Waktu	Penelitian	

Penelitian	 ini	 dilaksanakan	 di	 Dusun	 II,	
Desa	 Baumata	 Timur,	 Kecamatan	 Taebenu,	
Kabupaten	 Kupang,	 Provinsi	 Nusa	 Tenggara	
Timur,	 menggunakan	 peternakan	 babi	 milik	
Bapak	 Ir.	 I	 Made	 S.	 Aryanta,	 MP.	 Waktu	
penelitian	 ini	 berlangsung	 selama	 8	 minggu	
yaitu	terdiri	dari	2	minggu	tahap	penyesuaian	
dan	6	minggu	tahap	pengumpulan	data.	

Materi	Penelitian	
Ternak	dan	Kandang	Penelitian	
	 Penelitian	 ini	 menggunakan	 12	 ekor	
ternak	babi	peranakan	Landrace	fase	grower	
(3-4)	 bulan.	 Bobot	 badan	 berkisar	 29-52	 kg	
dengan	rataan	36	kg	(KV	=	17,72%).	Kandang	
yang	 digunakan	 adalah	 kandang	 individu,	
beratap	seng,	berlantai	dan	berdinding	beton	
sebanyak	 12	 petak	 dengan	 ukuran	 masing-
masing	 petak	 2	 x	 1,8m	 dengan	 kemiringan	
lantai	 2o	 dilengkapi	 tempat	 pakan	 dan	 air	
minum.	

Ransum	Penelitian	
	 Bahan	 pakan	 yang	 digunakan	 dalam	
penelitian	 ini	 adalah	 tepung	 jagung	 48%,	
dedak	padi	26%,	konsentrat	KGP709	25%	dan	
mineral-mix	 1%	 serta	 bahan	 tambahan	
limbah	sawi	putih.	Komposisi	dan	kandungan	
nutrisi	 bahan	 penyusun	 ransum	 penelitian	
ditampilkan	pada	Tabel	1	dan	2.	
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Metode	Penelitian		
Metode	yang	digunakan	dalam	penelitian	 ini	
adalah	 metode	 percobaan	 dengan	
menggunakan	 Rancangan	 Acak	 Kelompok	
(RAK)	 yang	 terdiri	 dari	 4	 perlakuan	 dan	 3	
ulangan	sehingga	terdapat	12	unit	percobaan,	
dengan	 pemberian	 pakan	 sesuai	 kebutuhan	
standar	 ternak	 babi	 berdasarkan	 bobot	
badan.	

Perlakuan	 penelitian	 yang	 diuji	 adalah	
sebagai	berikut:	
R0	=	100%	ransum	basal	tanpa	silase	limbah	
sawi	putih	
R1	=	90%	ransum	basal	+	10%	silase	limbah	
sawi	putih	
R2	=	85%	ransum	basal	+	15%	silase	limbah	
sawi	putih	
R3	=	80%	ransum	basal	+	20%	silase	limbah	
sawi	putih	
	
Pembuatan	Silase	Limbah	Sawi	Putih		

Dalam	 penelitian	 ini	 silase	 limbah	 sawi	
putih	 dibuat	 dari	 limbah	 sawi	 putih	 yang	
diperoleh	di	pasar-pasar	maupun	kebun	yang	
ada	 di	wilayah	 Kota	 Kupang	 dan	 Kabupaten	
Kupang.	Adapun	prosedur	pengolahan	limbah	
sawi	 putih	menjadi	 silase	 limbah	 sawi	 putih	
adalah	 sebagai	 berikut	 :	 Sawi	 putih	 yang	
dipilih	 adalah	 yang	 masih	 segar	 dipisahkan	
dari	yang	sudah	rusak	atau	membusuk.	Sawi	
tersebut	 cuci	 dengan	 air	 bersih.	 Setelah	
bersih,	kemudian	dipotong	dengan	ukuran	2-
3	cm	dan	diangin-anginkan	untuk	mengurangi	
kadar	air.	Larutkan	EM4,	gula	lontar		ke	dalam	
air	 dengan	 perbandingan	 10	ml	 EM4;	 10	ml	
gula	:	1000	ml	air.	Sawi	putih	yang	sudah	siap	
disemprot	 dengan	 larutan	 EM-4	 hingga	
merata.	Setelah	merata	kemudian	dibungkus	
rapat	dengan	wadah	atau	kantong	plastik	dan	
dibiarkan	 tertutup	 rapat	 untuk	menciptakan	
kondisi	 anaerob	 sehingga	 terjadi	 proses	
fermentasi	selama	12	jam	–	3	hari	(Ngenes	et	
al,	2021).	Setelah	12	jam	–	3	hari,	sawi	putih	
yang	 telah	 difermentasi	 dibuka,	 diangin-
anginkan	 dan	 siap	 digunakan	 dalam	
campuran	ransum	basal.	
Prosedur	Pencampuran	Ransum	

Bahan	 pakan	 yang	 akan	 diberikan	 yaitu	
ransum	 basal	 dalam	 bentuk	 tepung	 yang	
dicampur	secara	homogen	dengan	komposisi	
sesuai	 takaran	 yang	 tertera	 pada	 Tabel	 1.	
Kemudian	 silase	 sawi	 putih	 yang	 sudah	 jadi	
ditambahkan	 sesuai	 level	 perlakuan	 yaitu	
10%,	 15%,	 20%.	 	 Ransum	 yang	 telah	
dicampur	 dengan	 silase	 limbah	 sawi	 putih	
menghasilkan	campuran	yang	akan	diberikan	
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pada	ternak	dengan	perbandingan	yang	sama	
pada	pagi,	siang	dan	sore	hari.	

Ransum	 ditimbang	 terlebih	 dahulu	
berdasarkan	 kebutuhan	 perhari	 5%	 dari	
bobot	badan	(NRC	1998)	dan	ransum	tersebut	
diberikan	dalam	sehari	yaitu	pada	pagi,	siang	
dan	 sore	 hari.	 Pemberian	 air	 minum	 secara	
ad-libitum	 dan	 selalu	 diganti	 atau	
ditambahkan	 dengan	 air	 baru	 apabila	 habis	
atau	kotor.	
	
Prosedur	 Pengambilan	 Sampel	 Ransum	
dan	Feses	

Sampel	 ransum	 yang	 dianalisis	 diambil	
sebanyak	 100	 gram	 dari	 tiap	 kali	
pencampuran	 kemudian	 dibawa	 ke	
laboratorium	 untuk	 dianalisis.	 Selanjutnya	
pengambilan	 feses	 dari	 setiap	 perlakuan	
yakni	 pada	 2	 minggu	 terakhir	 sebelum	
pemberian	pakan	pada	pagi	hari	dan	sore	hari.	
Kemudian	 ditimbang	 serta	 dicatat	 berat	
segarnya,	 setelah	 feses	 dijemur	 di	 bawah	
sinar	 matahari	 sampai	 kering.	 Feses	 kering	
ditimbang	 lagi	 untuk	 mengetahui	 berat	
keringnya.	 Feses	 keringkan	 dihaluskan,	 lalu	
diambil	200	gram	dari	 tiap	perlakuan	untuk	
dibawa	 ke	 Laboratorium	 untuk	 dilakukan	
analisis	 kandungan	 bahan	 kering	 dan	 bahan	
organiknya.	
	
Analisis	Data	
Data	 yang	 dikumpulkan	 dianalisis	
menggunakan	Analysis	of	Variance		(ANOVA)	
selanjutnya	untuk	menguji	perbedaan	antara	
perlakuan	 digunakan	 uji	 jarak	 berganda	
Duncan	menurut	petunjuk	Gaspersz,		(1991).	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Pengaruh	 Perlakuan	 Terhadap	 Variabel	
yang	Diteliti	

Pengaruh	 perlakuan	 terhadap	 konsumsi	
ransum,	 konsumsi	 serat	 kasar,	 kecernaan	
serat	 kasar,	 konsumsi	 lemak	 kasar	 dan	
kecernaan	lemak	kasar.	

	

Pengaruh	 Perlakuan	 Terhadap	 Konsumsi	
Ransum	

Berdasarkan	 data	 yang	 tertera	 pada	 tabel	 4,	
penggunaan	 silase	 limbah	 sawi	 putih	
(Brassica	pekinensia	L)	dalam	ransum	hingga	
20%	 cenderung	 meningkatkan	 konsumsi	
ransum.			

Hasil	 analisis	 ragam	 (ANOVA)	menunjukkan	
bahwa	 perlakuan	 berpengaruh	 tidak	 nyata	
(P>0.05)	 terhadap	 konsumsi	 ransum.	 Tidak	
adanya	 pengaruh	 yang	 nyata	 terhadap	
konsumsi	 ransum	diduga	 silase	 limbah	 sawi	
putih	 tidak	 mempengaruhi	 rasa,	 aroma	
sehingga	 tingkat	 palatabilitas,	 hampir	 sama.		
Adanya	 peningkatan	 serat	 kasar	 dan	
penurunan	 energi	 ransum	 tidak	 nyata	
mempengaruhi	konsumsi	ransum.		Perbedaan	
serat	 kasar	 ransum	 antara	 perlakuan	 cukup	
kecil	 (0,76%)	 dan	 perbedaan	 energy	 291,05	
kkal/kg	 tidak	 berpengaruh	 nyata	 terhadap	
konsumsi	 ransum.	 	 Apabila	 energi	 dalam	
ransum	 telah	 mencukupi	 kebutuhan	 maka	
babi	 tidak	 meningkatkan	 lagi	 konsumsi	
ransumnya	(Fang	et	al.	2019)		

Kandungan	 serat	 kasar	 dalam	 ransum	
berkisar	 antara	 5,58-6,34%	 dapat	 dicerna	
dengan	 baik	 oleh	 babi	 karena	 batas	 serat	
kasar	 untuk	 babi	 grower	 	 adalah	 5-7%	
(Mateos	et	al.	2006).	

	

Pengaruh	 Perlakuan	 Terhadap	 Konsumsi	
Serat	Kasar	

Berdasarkan	 Tabel	 4	 terlihat	 bahwa	 data	
tersebut	penggunaan	silase	limbah	sawi	putih	
(Brassica	pekinensia	L)	dalam	ransum	hingga	
20%	 cenderung	 meningkatkan	 konsumsi	
serat	 kasar,	 hal	 ini	 disebabkan	 jumlah	
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konsumsi	 ransum	 yang	 sedikit	 meningkat	
akibat	 kandungan	 energi	 ransum	 yang	
menurun	 seiring	 penambahan	 silase	 limbah	
sawi	putih.	

Hasil	 analisis	 ragam	 (ANOVA)	menunjukkan	
bahwa	 perlakuan	 berpengaruh	 tidak	 nyata	
(P>0.05)	 terhadap	 konsumsi	 serat	 kasar	
ransum.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	ransum	
tanpa	 silase	 limbah	 sawi	 putih	 dan	 ransum	
dengan	silase	 limbah	sawi	putih	hingga	20%	
memberikan	 pengaruh	 yang	 sama.	 Tidak	
adanya	pengaruh	yang	nyata	disebabkan	oleh	
tingkat	 palatabilitas	 juga	 tergantung	 pada	
bau,	tekstur,	rasa,	dan		bentuk	dari	pakan	yang	
dikonsumsi	 ternak	 tersebut	 (Sergius,	 et	 al	
2020).	 Kandungan	 nutrisi	 khususnya	 energi	
dan	 protein	 ransum	 yang	 relatif	 sama	
sehingga	 menyebabkan	 tidak	 adanya	
pengaruh	 yang	 nyata	 terhadap	 konsumsi	
serat	 kasar.	 Meningkatnya	 konsumsi	 serat	
kasar	 disebabkan	 meningkatnya	 konsumsi	
ransum.	 Konsumsi	 ransum	 akan	 meningkat	
apabila	 diberi	 ransum	 dengan	 kandungan	
energi	 yang	 rendah	 dan	 akan	 menurun	 jika	
diberi	ransum	yang	tinggi.	

	

Pengaruh	Perlakuan	Terhadap	Kecernaan	
Serat	Kasar	

Berdasarkan	 Tabel	 4	 menunjukkan	 bahwa	
penggunaan	 silase	 limbah	 sawi	 putih	 dalam	
ransum	 hingga	 20%	 memberikan	 pengaruh	
yang	 baik	 terhadap	 nilai	 kecernaan	 serat	
kasar	 pada	 ternak	 babi	 fase	 grower	 karena	
persentase	 nilai	 kecernaan	 cenderung	 sama	
yaitu	 rata-rata	 nilai	 kecernaan	 >90%.		
Penggunaan	 silase	 limbah	 sawi	 putih	
(Brassica	 pekinensia	 L)	 dalam	 ransum	
cenderung	 meningkatkan	 kecernaan	 serat	
kasar,	 hal	 ini	 sama	 dengan	 konsumsi	 serat	
kasar	sehingga	dapat	dikatakan	bahwa	jumlah	
konsumsi	dan	kandungan	nutrisi	pakan	dapat	
memberikan	 pengaruh	 terhadap	 kecernaan	
serat	kasar.	Selain	itu	proses	fermentasi	dapat	
melunakkan	 bentuk	 fisik	 limbah	 sawi	 putih	
sehingga	 tekstur	 lebih	 lembut,	 dan	
menurunkan	 serat	 kasar	 sehingga	
meningkatkan	 kecernaan	 dari	 ternak,	 sebab	

kuantitas	 serat	 kasar	 dalam	 ransum	 dapat	
mempengaruhi	daya	cerna	ternak	babi.		

Kecernaan	serat	kasar	 juga	dipengaruhi	oleh	
komposisi	 penyusun	 serat	 kasar	 dan	
kandungan	 kimia	 nutrisi	 lain,	 	 terdapat	
hubungan	 timbal	 balik	 antara	 serat	 kasar	
ransum	 dengan	 koefisien	 cerna	 nutrien.	
Semakin	 tinggi	 level	 serat	 kasar	 ransum,	
semakin	 rendah	 angka	 koefisien	 cerna	
nutrient.	 (Frida	 et	 al,	 2020).	 Tingginya	
kandungan	 serat	 kasar	 dalam	 ransum	
mempengaruhi	 daya	 cerna	 dan	 konsumsi	
ransum	 dan	 mempengaruhi	 	 penggunaan	
makanan.	 Selain	 komposisi	 kandungan	 serat	
kasar,	 faktor	yang	mempengaruhi	kecernaan	
serat	kasar	adalah	aktivitas	mikroorganisme.	

	

Pengaruh	 Perlakuan	 Terhadap	 Konsumsi	
Lemak	Kasar	

Berdasarkan	 tabel	 4	 menunjukkan	 bahwa	
perlakuan	 berpengaruh	 tidak	 nyata	 (P0,05)	
terhadap	 konsumsi	 lemak	 kasar	 ransum.	
Dalam	 hal	 ini	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	
penggunaan	 silase	 limbah	 sawi	 putih	 dalam	
ransum	 hingga	 20%	memberikan	 efek	 yang	
sama	terhadap	konsumsi	lemak	kasar.	Hal	ini	
diduga	 karena	 kadar	 lemak	 kasar	 dan	
kandungan	 energi	 pada	 ransum	 perlakuan	
yang	 relatif	 sama	 sehingga	 memberikan	
pengaruh	 yang	 tidak	 nyata	 terhadap	
konsumsi	 lemak	 kasar.	 Ternak	 akan	
mengurangi	 konsumsi	 lemak	 kasar	 apabila	
energi	 ransum	 telah	 memenuhi	 kebutuhan	
energi	tubuh		(Gadur	et	al,	2020).	 	Konsumsi	
ransum	 akan	 meningkat	 apabila	 diberi	
ransum	 dengan	 kandungan	 energi	 yang	
rendah,	dan	konsumsi	ransum	akan	menurun	
apabila	diberi	pakan	yang	mengandung	tinggi.	
Selain	 energi,	 faktor	 yang	 mempengaruhi	
konsumsi	ransum	adalah	lemak	kasar.	hal	ini	
menunjukan	bahwa	konsumsi	lemak	semakin	
meningkat	 sejalan	dengan	konsumsi	 ransum	
yang	 meningkat.	 Apabila	 tingkat	 konsumsi	
ransum	 rendah	 akan	 mengakibatkan	 nutrisi	
dalam	ransum	yang	dikonsumsi	juga	rendah.	
Tingkat	konsumsi	ransum	merupakan	 faktor	
yang	 sangat	 berpengaruh	 terhadap	 tingkat	
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konsumsi	nutrisi	dalam	pakan.	(Jehadut	et	al.	
2021).	

Pengaruh	Perlakuan	Terhadap	Kecernaan	
Lemak	Kasar	

Berdasarkan	 Tabel	 4	 terlihat	 bahwa	
penggunaan	 silase	 limbah	 sawi	 putih	 dalam	
ransum	hingga	20%	cenderung	meningkatkan	
nilai	 kecernaan	 dibandingkan	 ransum	 tanpa	
silase	 limbah	 sawi	 putih.	 Karena	 itu,	 silase	
limbah	 sawi	 putih	 dapat	 digunakan	 dalam	
ransum	hingga	20%	dapat	memberikan	nilai	
kecernaan	 yang	 baik	 dengan	 rata-rata	 nilai	
kecernaan	>90%.	

Hasil	 analisis	 ragam	 (ANOVA)	menunjukkan	
bahwa	 perlakuan	 berpengaruh	 tidak	 nyata	
(P>0.05)	 terhadap	 kecernaan	 lemak	 kasar.	
Hal	 tersebut	 terjadi	karena	kandungan	 serat	
kasar	yang	tinggi	dalam	pakan	menyebabkan	
laju	 digesta	meningkat	 dan	 serat	 kasar	 yang	
tidak	 tercerna	 akan	 membawa	 lemak	 yang	
tercerna	 keluar	 bersama	 ekskreta	 sehingga	
kecernaan	lemak	pada	perlakuan	relatif	sama.	
Semakin	 tinggi	 persentase	 kecernaan	 lemak	
maka	 akan	 semakin	 baik	 metabolisme	 yang	
terjadi	 pada	 tubuh	 ternak	 (Jehadut	 dkk,	
2021).	 Penurunan	 kandungan	 lemak	 ini	
disebabkan	 oleh	 aktivitas	 mikroorganisme	
selama	fermentasi	dalam	merombak	substrat	
yang	 ada.	 Menurunnya	 kecernaan	 lemak	
kasar	 disebabkan	 karena	 kandungan	 serat	
kasar	yang	tinggi,	kandungan	serat	kasar	yang	
meningkat	 pada	 ransum	 	 berpengaruh	 pada	
nilai	 kecernaan	 pakan	 tersebut	 sehingga	
menyebabkan	 hasil	 kecernaan	 menjadi	
rendah,	 karena	 kecernaan	 berbanding	
terbalik	dengan	serat	kasar	pakan.	

	
SIMPULAN	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian,	 dapat	
disimpulkan	bahwa	penggunaan	silase	limbah	
sawi	 putih	 (Brassica	 pekinensia	 L)	 dalam	
ransum	 pada	 level	 0	 -	 20%	 memberikan	
pengaruh	yang	sama	terhadap	konsumsi	dan	
kecernaan	serat	kasar	dan	lemak	kasar	pada	
ternak	babi	fase	grower.			
	
	

SARAN	
Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 ini	 maka	

disarankan	 perlu	 adanya	 penelitian	 lanjutan	
menggunakan	 silase	 limbah	 sawi	 putih	
(Brassica	 pekinensia	 L)	 dengan	 level	 yang	
lebih	 tinggi	 pada	 berbagai	 fase	 ternak	 babi	
agar	dapat	diketahui	batas	penggunaan	yang	
optimal	pada	ternak	babi.	
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